
Jurnal Akuntansi, Keuangan, Perpajakan dan Tata Kelola Perusahaan  

(JAKPT) 

Volume 3, No 1 – September 2025 

e ISSN: 3025-9223 

 

Hal. 111 
 

PENGARUH INDEPENDENT BOARD, GENDER ON BOARD TERHADAP 
PENGUNGKAPAN AKUNTANSI MANAJEMEN STRATEGIS  

 
Rieka Ramadhaniyah1*, Delli Maria2, Jaka Darmawan3, Taufik4 

1,2,3 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Prodi Akuntansi, Institut Informatika dan Bisnis 
Darmajaya  
ramadhaniyah@darmajaya.ac.id ,delli.maria@darmajaya.ac.id     
jakadarmawan@darmajaya.ac.id, taufik@darmajaya.ac.id    

 
Received: 22-07-2025 Revised:  20-08-2025 Approved:  20-09-2025 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui pengaruh Independent Board terhadap Pengungkapan 
Akuntansi Manajemen Strategis (2) untuk mengetahui pengaruh Gender on Board terhadap Pengungkapan 
Akuntansi Manajemen Strategis pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals, Industrials, Consumer 
Cyclicals, Technology, Infrastructures, dan Transportation & Logistic yang terdaftar pada bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2021-2023. Penelitian ini menggunakan metode  penelitian  kuantitatif. Sampel pada 
penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling dengan jumlah sampel 41 
perusahaan. penelitian ini dilakukan pada tahun 2021-2023, sehingga jumlah data penelitian ini sebanyak 
123 data.  Statistik deskriptif dan metode analisis regresi berganda dengan menggunakan SPSS versi 25. Uji 
hipotesis yaitu  uji t, uji F dan koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa independent 
board, gender on board tidak berpengaruh signifikan terdahap pengungkapan akuntansi manajemen 
strategis. 
Kata Kunci: Akuntansi Manajemen Strategis, Independent Board, Gender on Board, PAMS. 

 

PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi dan persaingan yang sangat ketat, transparansi dan 

akuntabilitas perusahaan semakin penting. Kinerja perusahaan merupakan salah 
satunya untuk mengungkapkan informasi perusahaan. Pengungkapan akuntansi 
manajemen strategis menjadi salah satu cara perusahaan untuk memberikan informasi 
yang relevan kepada pemangku kepentingan, yang dapat meningkatkan kepercayaan 
dan reputasi Perusahaan. Istilah Akuntansi Manajemen Strategis didefinisikan oleh 
(Simmonds 1982) yang mendefinisikan akuntansi manajemen starategis sebagai 
penyediaan dan analisis data akuntansi manajemen tentang bisnis dan pesaingnya 
untuk digunakan dalam mengembangkan dan memantau strategi bisnis. pengungkapan 
akuntansi manajemen strategis adalah bentuk transparansi strategis yang memperkuat 
kredibilitas organisasi di mata pemangku kepentingan  (Langfield-Smith, 
2008;Roslender & Hart, 2003). Namun, tingkat dan kualitas pengungkapan akuntansi 
manajemen strategis dapat dipengaruhi oleh struktur tata kelola perusahaan, 
khususnya oleh dua faktor penting: independensi dewan komisaris (independent board) 
dan keragaman gender (gender on board). 

Independent board merupakan elemen kunci dalam mendorong pengungkapan 
akuntansi manajemen strategis yang berkualitas, terutama karena kemampuannya 
untuk memastikan bahwa strategi organisasi tidak hanya dirancang dengan baik, tetapi 
dikomunikasikan secara akuntabel kepada pemangku kepentingan eksternal. Dewan 
yang independen tidak memiliki hubungan kepentingan pribadi, finansial, atau 
profesional dengan manajemen puncak, sehingga lebih mampu bertindak secara 
objektif dan mementingkan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan 
lainnya (Fama, E. F., & Jensen 1983). Dalam konteks pengungkapan akuntansi 
manajemen stratategis, independent board berperan penting dalam meningkatkan 
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transparansi strategis dalam suatu organisasi. Melalui pengawasan yang kuat, dewan 
independen dapat meminta manajemen untuk menyampaikan informasi  strategis 
yang relevan. Seperti arah kebijakan dalam jangka panjang, indikator kinerja non-
keuangan, dan respons yang strategis terhadap perubahan pasar. Penelitian oleh (Jaggi, 
Leung, and Gul 2009) menunjukkan bahwa perusahaan dengan proporsi dewan 
independen yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat pengungkapan yang lebih luas 
dan berkualitas, terutama terkait dengan strategi bisnis dan posisi kompetitif. Beberapa 
studi empiris mendukung pengaruh positif dewan independen terhadap pengungkapan 
strategis. Perusahaan dengan dewan yang lebih independen lebih mungkin untuk 
mengungkapkan informasi tentang risiko strategis, kebijakan inovasi, dan orientasi 
pasar (Barako et al. 2006). Demikian pula (Chen and Jaggi 2000), menemukan bahwa 
independensi dewan meningkatkan kualitas pelaporan dan relevansi informasi strategis 
dalam konteks perusahaan keluarga 

Gender on board merujuk pada individu perempuan yang menduduki posisi 
sebagai anggota dewan komisaris dalam suatu organisasi atau perusahaan.  (Poletti-
Hughes and Briano-Turrent 2019) menyatakan bahwa wanita membawa pengalaman 
profesional dan perspektif yang berbeda dibandingkan dengan pria, sehingga kehadiran 
anggota wanita dalam dewan komisaris akan mengarahkan pada tindakan yang lebih 
informatif dan strategis. Dalam konteks pengungkapan akuntansi manajemen strategis, 
kehadiran dewan komisaris wanita dapat memperkaya orientasi startegis organisasi 
dengan mendorong keeterbukaan informasi mengenai kinerja jangka panjang, 
tantangan eksternal serta langkah-langkah adaptif yangg diambil organisasi untuk 
menjaga daya saing. Anggota dewaan wanita juga diketahui lebiih proaktif dalam 
mendorong pengungkapan informasi sukarela, termasuk informasi strategis yang 
biasanya tidak diwajibkan oleh regulasi (Gul, Hutchinson 2013) menunjukkan bahwa 
keberagaman gender dalam dewan direksi berkorelasi positif dengan kualitas 
pengungkapan strategis dan pengurangan praktik manipulasi pelaporan (earnings 
management).Sementara itu, penelitian oleh (Post, Rahman, and Rubow 2011) 
menemukan bahwa perusahaan dengan perwakilan perempuan yang lebih tinggi 
cenderung memiliki laporan keberlanjutan dan strategi jangka panjang yang lebih 
transparan dan terstruktur. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dirumuskan 
masalah di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah Independent Board berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan 

Akuntansi Manajemen Strategis? 
2. Apakah Gender On Board berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan 

Akuntansi Manajemen Strategis? 
 

Teori  Pengungkapan 
Secara sederhana pengungkapan dapat diartikan sebagai penyampaian 

informasi. Menurut (Evans 2003), pengungkapan adalah menyampaikan informasi 
dalam laporan keuangan, termasuk laporan keuangan itu sendiri, catatan atas laporan 
keuangan, dan pengungkapan tambahan yang berkaitan dengan laporan keuangan. 
Sejumlah penelitian telah memberikan bukti empiris bahwa disclosure mempunyai 
hubungan yang signifikan dengan informasi asimetris, dalam hal kemampuannya untuk 
mengurangi informasi asimetris. (Verrecchia 1991) menyatakan bahwa pengungkapan 
(disclosure) akan mengurangi informasi asimetris. 
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Gender on Board 

Pengungkapan 

Akuntansi Manajemen 

Strategis 

Independent Board 

Pengungkapan Akuntansi Manajemen Strategis 
Istilah Akuntansi Manajemen Strategis pertama kali di definisikan oleh 

(Simmonds 1982) yang mendefinisikan akuntansi manajemen strategis sebagai 
penyediaan dan analisis data akuntansi manajemen tentang bisnis dan pesaingnya 
untuk digunakan dalam mengembangkan dan memantau strategi bisnis. (Brouthers and 
Roozen 1999) menunjukkan bahwa fungsi dari sistem akuntansi strategis yaitu sebagai 
alat analisis lingkungan, generasi alternatif strategis, pemilihan alternatif strategis, 
perencanaan pelaksanaan strategis, implementasi rencana strategis serta sebagai 
proses pengendalian manajemen strategis. Dengan demikian, pengungkapan Akuntansi 
Manajemen Strategis akan mengurangi asimetri informasi dengan membantu investor 
dalam mengevaluasi kegiatan perusahaan serta hubungannya dengan lingkungan 
perusahaan (Simmonds 1982). 

  
Independent Board 

Independent Board merupakan dewan independent yang merujuk pada dewan 
komisaris perusahaan yang berasal dari luar Perusahaan yang tidak memiliki hubungan 
keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham serta kepentingan, bagi para stakeholder 
Perusahaan. Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 33 
/POJK.04/2014 mengenai Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik, Komisaris 
Independen adalah anggota Dewan Komisaris yang berasal dari luar Emiten atau 
Perusahaan Publik dan memenuhi persyaratan sebagai Komisaris Independen 
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan. Tujuan dengan adanya 
komisaris independen yaitu guna menyeimbangkan keputusan di suatu rapat tertentu 
pada perusahaan dalam rangka memberikan perlindungan terhadap pemegang saham 
minoritas dan pihak lain yang terkait (Lukman and Geraldline 2020). 
 
Gender On Board 

Gender on board merujuk pada konsep keberagaman gender dalam pimpinan 
atau anggota di dalam sebuah Perusahaan. menurut (Smith and Rogers 2000) 
perempuan juga diangggap lebih mampu bertindak secara etis dan lebih mengutamakan 
suatu etika dibandingkan laki-laki, sehingga hal ini dapat meminimalisir terjadinya 
suatu bentuk pelanggaran atas kebijakan organisasi pada suatu perusahaan. Studi yang 
dilakukan oleh (Ingersoll et al.,2023) menemukan bahwa kepemimpinan wanita dapat 
berkontribusi pada peningkatan kinerja lingkungan Perusahaan. Keberagaman gender 
di tempat kerja mengacu pada perpecahan antara laki-laki dan wanita yang berdampak 
pada cara rekan kerja berinteraksi satu sama lain, seberapa efektif kinerja organisasi, 
dan faktor lainnya (Eliya and Suprapto 2022). 
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METODE PENELITIAN  
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan untuk menguji 
hubungan variabel independen, yaitu Indepedent Board, Gender On Board terhadap 
variabel dependen, yaitu Pengungkapan Akuntansi Manajamen Strategis.  
Pengungkapan Akuntansi Manajemen Strategis (Y) 
Akuntansi manajemen strategik merupakan proses mengidentifikasi, mengumpulkan, 
memilih dan menganalisis data akuntansi, untuk menuntun manajemen 
menyusun keputusan strategis serta untuk melakukan evaluasi efektivitas 
organisasi dan akan menaikkan kinerja organisasi (Irwanty, Azmi, and Suriyanti 2022) 
Independent Board (X1) 
Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak berafiliasi dengan 
manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta 
bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi 
kemampuannya untuk bertindak semata-mata demi kepentingan perusahaan 
(Ujiyantho n.d.).  
Gender On Board (X2) 
menyatakan bahwa wanita membawa pengalaman profesional dan perspektif yang 
berbeda dibandingkan dengan pria, sehingga kehadiran anggota wanita dalam dewan 
komisaris akan mengarahkan pada tindakan yang lebih informatif dan strategis. 
(Poletti-Hughes and Briano-Turrent 2019)  
Pengukuran sebagai berikut : 
1. Pengungkapan Akuntansi Manajemen Strategis (Y) diukur dengan rumus (jumlah 

item yang diungkapkan /jumlah seluruh item indeks). 
2. Independent Board (X1) diukur dengan rumus  (jumlah anggota komisaris 

independent / total anggota dewan komisaris). 
3. Gender On board (X2) diukur dengan rumus (jumlah komisaris wanita / jumlah 

komisaris keseluruhan). 
 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan 
sektor Consumer Non-Cyclicals, Industrials, Consumer Cyclicals, Technology, 
Infrastructures, dan Transportation & Logistic yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2021-2023. Data tersebut dapat diperoleh melalui situs www.idx.co.id. 
Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals, 
Industrials, Consumer Cyclicals, Technology, Infrastructures, dan Transportation & 
Logistic yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode 2021-2023. 
  

Sampel  dalam  penelitian  ini menggunakan  metode  purposive  sampling  yang  
artinya  sampel  dipilih  dengan  kriteria tertentu.  Adapun krite$ria dalam pe$ne$ntuan 
sampe$l adalah se$bagai be$rikut: 

Tabel 1 Kriteria Sampel 
No Keterangan Jumlah 
1 Pe$rusahaan se$ktor Consume$r Non-Cyclicals, Industrials, Consume$r Cyclicals, Te$chnology, 

Infrastructure$s, dan Transportation & Logistic yang listing di Bursa E$fe$k Indone$sia tahun 
2021-2023. 

514 

2 Pe$rusahaan se$ktor Consume$r Non-Cyclicals, Industrials, Consume$r Cyclicals, Te$chnology, 
Infrastructure$s, dan Transportation & Logistic yang me$ne$rbitkan laporan tahunan se$cara 
le$ngkap dan be$rurutan masa pe$ne$litian tahun 2021-2023. 

235 

3 Pe$rusahaan se$ktor Consume$r Non-Cyclicals, Industrials, Consume$r Cyclicals, Te$chnology, 6 

http://www.idx.co.id/
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Infrastructure$s, dan Transportation & Logistic yang me$nyajikan laporan ke$uangan 
me$nggunakan mata uang rupiah. 

4 Pe$rusahaan se$ktor Consume$r Non-Cyclicals, Industrials, Consume$r Cyclicals, Te$chnology, 
Infrastructure$s, dan Transportation & Logistic me$miliki data le$ngkap yang be$rkaitan 
de$ngan variabe$l yang digunakan dalam pe$ne$litian ini se$lama pe$riode$ 2021-2023. 

112 

Jumlah perusahaan yang digunakan dalam penelitian 41 
Jumlah sampel data keseluruhan (41 x 3 tahun) 123 

 
Pada penelitian   ini   menggunakan   analisis   regresi   linier berganda   dengan 

uji  statistik  deskriptif, yang dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata 
(mean), dan standar deviasi. Uji Asumsi yang  digunakan  adalah  uji  normalitas,  uji 
multikolonieritas, dan uji autokorelasi. Dilanjutkan dengan uji hipotesis yaitu Koefisien 
determinan (R2), Uji Signifikan (Uji T) dan Uji  kelayakan model (Uji F)(Sugiyono 2019).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$mpe$re$ole$h bukti e$mpiris me$nge$nai 
inde$pe$nde$n board, ge$nde$r on board te$rhadap pe$ngungkapan akuntansi manaje$me$n 
strate$gis.  Statistik dekriptif terdapat nilai minimum, maximum, mean, dan standar 
deviasi. Berdasarkan statistik deskriptif diatas akan dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 2 Uji Statistik Deskriptif 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Independent Board 123 .33 .83 43.76 13.243 

Gender On Board 123 .13 .100 41.33 23.749 

PAMS 123 .64 .93 89.14 5.631 

Valid N (listwise) 123     

 
1) Variabel Independent on Board (X1) menunjukan nilai minimum sebesar 0,33 dan 

nilai maximum sebesar 0,83. Nilai rata-rata dalam variabel ini adalah sebesar 43,76, 
dengan standar deviasi sebesar 13.243.  

2) Variabel Gender on Board (X2) menunjukan nilai minimum sebesar 0,13 dan nilai 
maximum sebesar 0,10. Nilai rata-rata dalam variabel ini adalah sebesar 41.33 
dengan standar deviasi sebesar 23.749.  

3) Variabel PMS (Y) dengan menunjukan nilai minimum sebesar 0,64 dan nilai 
maximum sebesar 0,93. Nilai rata-rata dalam variabel ini adalah sebesar 89.14 
dengan standar deviasi sebesar 5.631.  

 
Uji Normalitas Sebelum outlier 
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Berdasarkan diatas, maka besarnya signifikan sebesar 0,000 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data pada model regresi tidak terdistribusi dengan normal, dimana 
nilai signifikan 0,000<0,05. Cara untuk menormalkan data adalah dengan cara 
menghilangkan data yang dianggap sebagai penyebab data tidak normal sehingga 
dengan membuang data tersebut maka akan semakin mendekati nilai rata-ratanya 
(Suliyanto, 2018). Maka, untuk menormalkan data akan penelitian diatas maka 
diperlukan perbaikan data untuk memperoleh data yang lebih baik dan dapat 
digunakan dalam penelitian ini. Agar memperoleh hasil yang baik maka dilakukan 
dengan cara pembersihan data dari outlier yang menyimpang jauh dari rata-rata 
sebanyak 9 data yang dinilai terlalu ekstrem sehingga harus di buang dari data sampel. 
 

Uji Normalitas Sesudah outlier 

 
Pada tabel ini menunjukkan hasil uji normalitas menggunakan uji statistik 

smirnov (1-sampel K-S) menggunakan pendekatan Monte Carlo dengan jumlah sampel 
sebanyak 114 yang telah dilakukan maka, hasil uji normalitas yang diperoleh 
mengunakan Monte Carlo sig. (2-tailed) sebesar 0,110 dimana hasil tersebut lebih besar 
dari 0,05 atau 0,110>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian ini terdistribusi 
dengan normal. 

Tabel 3. Uji Multikolineritas 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .074 .014  5.205 .000   

Independent 
Board 

-.065 .025 -.236 -
2.543 

.124 .990 1.010 

Gender on 
Board 

-.011 .020 -.051 -.552 .582 .990 1.010 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Data diolah SPSS Ver 25 
 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji multikolineritas menunjukkan bahwa 
independen board memiliki nilai VIF sebesar 1.010 dan nilai toleransi sebesar 1.010. hal 
ini di tunjukan dengan nilai hasil uji tolerance dan Inflation factor (VIF) yakni masing 
masing lebih dari 0,10 dan kurang dari 10. Sehingga hasil penelitian ini menunjukan 
tidak terdapat korelasi antara variabel bebas atau tidak terjadi masalah dengan 
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multikolineritas di antara variabel independen dalam model regresi. 
 

Tabel 3. Uji Autokorelasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .294a .086 .044 .05640 2.227 

Sumber: Data diolah SPSS Ver 25 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil uji autokorelasi di 
peroleh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 2,227, dengan nilai dL. Jika nilai ini 
dibandingkan dengan nilai tabel signifikan 5% (0,05) dengan sampel sebanyak 114 
perusahaan dengan beserta variabel independen sebanyak 2 (K= 2 maka K-1 = 2) maka 
dari tabel durbin watson akan didapat nilai dL sebesar 1.6590 dan nilai dU sebesar 
1.7303. maka dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai sesuai dan 
terhindar dari autokorelasi yaitu dU < d <4 – dU dimana 1.7303 < 2.227 < 2.2697 yang 
artinya tidak ada autokorelasi yang bersifat positif. 
 

Tabel 4. Uji Heteroskedatisitas 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .074 .014  5.205 .000   

Independent 
Board 

-.065 .025 -.236 -
2.543 

.124 .990 1.010 

Gender on 
Board 

-.011 .020 -.051 -.552 .582 .990 1.010 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Data diolah SPSS Ver 25 
 

Berdasarkan tabel ini menunjukkan bahwa hasil pengujian heterokedastisitas 
menggunakan uji gletjser dengan diperoleh hasil nilai signifikan dari variabel 
independen board (X1) sebesar 0,124 > 0,05, gender on board (X2) sebesar 0,582 > 0,05. 
Dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut memenuhi syarat terhindar dari 
heterokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 
 

Tabel 5 Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.040 .095  10.920 .000 

Independent 
Board 

-.197 .229 -.467 -.860 .391 

Gender on Board -.101 .103 -.309 -.975 .332 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, persamaan sebagai berikut : 

                                            Y = 1.040 - 0.197IB - 0.101GB + e 
Dari hasil persamaan regresi diatas, dapat disimpulkan bahwa: 
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1) Nilai konstanta sebesar 1.040, artinya jika variabel independen bernilai 1.040 maka 
pengungkapan akuntansi manajemen strategis akan terjadi peningkatan sebesar 
1.040. 

2) Nilai koefisien regresi independen board bernilai -0.197 bertambah satu-satuan, 
maka pengungkapan akuntansi manajemen strategis akan mengalami penurunan 
sebesar 0.197. 

3) Nilai koefisien regresi gender on board bernilai -0.101 bertambah satu-satuan, 
maka pengungkapan akuntansi manajemen strategis akan mengalami penurunan 
sebesar 0.101. 

 
Tabel 6 Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
1 .294a .086 .044 .05640 2.227 
a. Predictors: (Constant), Independent Board, Gender on Board 
b. Dependent Variable: PAMS 

Sumber: Data diolah SPSS Ver 25 
 

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa besarnya nilai R2 square menunjukkan 
nilai sebesar 0,086. Hal ini berarti kemampuan menjelaskan variabel independen 
terhadap variabel dependen sebesar 8,6%, sedangkan sisanya sebesar 91,4% dijelaskan 
oleh variabel lain. 

Tabel 7 Uji Kelayakan Model (Uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .032 5 .006 2.040 .479b 

Residual .344 108 .003   
Total .376 113    

a. Dependent Variable: PAMS 
b. Predictors: (Constant), Independent Board, Trade Off 

Sumber: Data diolah SPSS Ver 25 
 

Berdasarkan hasil Uji F pada tabel diperoleh hasil signifikan 0,479 dan nilai F 
sebesar 2.040. hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen secara simultan atau keseluruhan.  

Tabel 8 Uji Hipotesis (Uji T) 
 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
 

t 

 
 
 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.040 .095  10.920 .000 

Independent Board -.197 .229 -.467 -.860 .391 

Gender On Board -.101 .103 -.309 -.975 .332 

Sumber: Data diolah SPSS Ver 25 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel dapat disimpulkan bahwa : 
1) Hasil untuk variabel independent board menunjukan nilai sig 0,391 > 0,05 maka 

jawaban hipotesis yaitu Ha1 di tolak dan menerima Ho1 yang menyatakan bahwa 
tidak terdapat pengaruh independent board terhadap pengungkapan akuntansi 
manajemen startegis. 

2) Hasil untuk variabel gender on board menunjukan nilai sig 0,332 > 0,05 maka 
jawaban hipotesis yaitu Ha2 di tolak dan menerima Ho2 yang menyatakan bahwa 
tidak terdapat pengaruh gender on board terhadap pengungkapan akuntansi 
manajemen startegis. 

 
Pengaruh Independent Board Terhadap Pengungkapan Akuntansi Manajemen 
Strategis 

Berdasarkan hasil uji T untuk variabel independent board memiliki T hitung 
sebesar 0,860 degan nilai sig. Sebesar 0,391. Sehingga hipotesis yang menyatakan 
bahwa independent board tidak berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi 
manajemen strategis atau H1 ditolak.  

Pengungkapan akuntansi manajemen strategis merupakan proses untuk 
menyampaikan informasi yang relevan dan penting kepada pihak yang berkepentingan, 
baik eksternal maupun internal untuk mengambil keputusan yang strategis. 
Pengungkapan akuntansi manajemen strategis akan cenderung menurun, hal ini 
disebabkan oleh sedikitnya jumlah komisaris independen. Karena sedikitnya jumlah 
komisaris independen maka pengawasan terhadap manajemen akan berkurang, 
sehingga manajemen memiliki kebebasan yang lebih besar untuk menyembunyikan 
atau mengurangi pengungkapan akuntansi manajemen strategis, asimetri informasi 
juga akan meningkat, sehingga dapat menurunkan tingkat kepercayaan investor dan 
stakeholder terhadap perusahaan. Berdasarkan penelitian ini menyatakan bahwa 
independent board tidak berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi manajemen 
strategis. 
 
Pengaruh Gender On Board  Terhadap Pengungkapan Akuntansi Manajemen 
Strategis 

Berdasarkan hasil uji T untuk variabel gender on board memiliki T hitung 
sebesar 0.975 degan nilai sig. Sebesar 0.332. Sehingga hipotesis menyatakan bahwa 
gender on board tidak berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi manajemen 
strategis atau H2 ditolak.  

Komisaris wanita dapat memberikan perspektif yang beragam dan potensi untuk 
meningkatkan transparansi, tetapi ada berbagai faktor yang dapat menghambat 
pengaruh komisaris wanita dalam mengungkapkan akuntansi manajemen startegis. Hal 
ini dapat disebabkan oleh sedikitnya dewan komisaris wanita pada perusahaan 
sehingga pengungkapan informasi strategis mungkin sangat terbatas, karena kurangnya 
perspektif yang lebih inklusif dalam mengambil keputusan dewan. Hal ini juga 
mengakibatkan rendahnya tingkat kepercayaan pemangku kepentingan kepada 
perusahaan, karena kurangnya transparansi dalam menyampaikan informasi strategis. 
Maka, komisaris wanita di dalam perusahaan tidak memberikan dampak yang 
signifikan dalam mengungkapkan akuntansi manajemen strategis.  

Berdasarkan penelitian ini menyatakan bahwa Gender on Board tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi manajemen strategis. 
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KESIMPULAN   
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh Independent 
Board, Gender on Board terhadap Pengungkapan Akuntansi Manajemen Strategis pada 
perusahaan sektor Consumer Non- Cyclicals, Industrials, Consumer Cyclicals, Technology, 
Infrastructures, dan Transportation & Logistic yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2021- 2023.  

Penentuan sampel dilakukan dengan cara Purposive sampling dan mendapatkan 
41 perusahaan dengan periode pengamatan selama 3 tahun yaitu tahun 2021-2023, 
sehingga total sampel yang diperoleh yaitu sebanyak 123 perusahaan.  

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Independent Board tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan akuntansi 

manajemen strategis. 
2. Gender on Board tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan akuntansi 

manajemen strategis. 
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